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PEDOMAN TRANSELITERASI
Penulisan transliterasi huruf-huruf Arab latin dalam
skripsi ini berpedoman pada SKB Menteri Agama dan Menteri
Pendidikan dan Kebudayaan RI Nomor: 158 Tahun 1987 dan
Nomor: 0543b/U/1987. Transliterasi tersebut digunakan untuk
menulis kata-kata Arab yang belum diserap ke dalam bahasa
Indonesia. Kata-kata Arab yang sudah diserap ke dalam bahasa
Indonesia sebagaimana terlihat dalam Kamus Besar Bahasa
Indonesia (KBBI). Secara garis besar pedoman transliterasi itu
adalah sebagai berikut.
A. Konsonan
Fonem-fonem konsonan bahasa Arab yang dalam
sistem tulisan Arab di lambangkan dengan huruf, dalam
transliterasi ini sebagian dilambangkan dengan huruf dan
sebagian di lambangkan dengan tanda, dan sebagian lagi
dengan huruf dan tanda sekaligus. Di bawah ini daftar
huruf Arab dan transliterasinya dengan huruf latin:

Huruf Nama Huruf Latin Nama

Arab
| Alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan
< Ba B Be
< Ta 1l Te
& Sa S Es (dengan titik di atas)
z Ja J Je
z Ha H Ha (dengan titik di bawah)
z Kha Kh Ka dan ha
3 Dal D De
3 Zal Z Zet (dengan titik di atas)
J Ra R Er
D Zai Z Zet
o Sin S Es
o Syin Sy Es dan Ye




U= Sad S Es (dengan titik di bawah)
o= Dad D De (dengan titik di bawah)
L Ta T Te (dengan titik di bawah)
5 Za 7 Zet (dengan titik di
bawah)
& ‘Ain ‘ Koma terbalik (di atas)
¢ Gain G Ge
- Fa F Ef
S Qaf Q Qi
< Kaf K Ka
J Lam L El
a Mim M Em
o Nun N En
3 Wau W We
2 Ha H Ha
B3 Hamzah ‘ Apostrof
¢ Ya Y Ye
B. Vokal
Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia
yang terdiri dari vokal tunggal atau monoftong dan vokal
rangkap atau diftong. VVokal tunggal dalam bahasa Arab
yang lambangnya berupa tanda atau harakat,
transliterasinya sebagai berikut:
Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama
| Fathah A A
) Kasrah I I
i Dammah U U

Vokal rangkap dalam bahasa Arab yang
lambangnya berupa gabungan antara harakat dan huruf,




transliterasinya sebagai berikut:

Tanda Nama Huruf Latin Nama
&) Fathah dan ya Ai Adan |
3 Fathah dan wau Au Adan U
Contoh:
<l kaifa
ds» : haula
C. Maddah
Maddah atau vokal panjang yang lambangnya
berupa harkat dan huruf, transliterasinya berupa huruf dan
tanda, yaitu:
Harkat dan Nama Huruf dan Nama
Huruf Tanda
v L Fathah dan alif atau ya A a dan garis di atas
-— Kasrah dan ya I i dan garis di atas
g Dammah dan wau U u dan garis di atas
Contoh:
& o omata
@) L rama
d2  : gila
&5 1 yamiitu
D. Ta Marbatah

Transliterasi untuk ta marbitah ada dua, yaitu: ta
marbitah yang hidup atau mendapat harkat fathah,
kasrah, dan dammah, transliterasinya adalah [t].
Sedangkan ta marbitah yang mati atau mendapat harkat
sukun, transliterasinya adalah [h].

Kalau pada kata yang berakhir dengan ra marbiitah
diikuti oleh kata yang menggunakan kata sandang al- serta
bacaan kedua kata itu terpisah, maka ta marbitah itu
ditransliterasikan dengan ha (h). Contoh:
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Jaby iy . raudah al-atfal

Al 4502)) . al-madinah al-fadilah

ikal . al-hikmah

E. Syaddah (Tasydid)

Syaddah atau fasydid yang dalam sistem tulisan
Arab dilambangkan dengan sebuah tanda tasydid ( 2),
dalam transliterasi ini dilambangkan dengan perulangan
huruf (konsonan ganda) yang diberi tanda syaddah.
Contoh:

(&g} . rabbana
aall : al-haqq
3 » ‘aduwwun

F. Kata Sandang

Kata sandang dalam sistem tulisan Arab
dilambangkan dengan huruf J' (alif lam ma‘arifah).
Dalam pedoman transliterasi ini, kata sandang yang
diikuti oleh huruf syamsiyah ditransliterasikan sesuai
dengan bunyinya, yaitu huruf “1” diganti dengan huruf
yang langsung mengikuti kata sandang itu. Sedangkan
kata sandang yang diikuti oleh huruf gamariyah
ditransliterasikan sesuai dengan aturan yang digariskan di
depan dan sesuai dengan bunyinya.

Baik diikuti oleh syamsiyah maupun gamariyah,
kata sandang ditulis terpisah dari kata yang mengikuti dan
dihubungkan dengan tanda sempang. Contohnya:

Ol : asy-syamsu
Jas - ar-rajulu
awddl :al-falsafah
34 s al-biladu

G. Hamzah
Aturan transliterasi huruf hamzah menjadi apostrof
(’) hanya berlaku bagi hamzah yang terletak di tengah dan
akhir kata. Namun, bila hamzah terletak di awal kata, ia



tidak dilambangkan, karena dalam tulisan Arab ia berupa
alif. Contohnya:

&34 . ta’muriina
&5 o al-nau’
Bl . syai’'un
&l : umirtu

H. Penulisan Kata

Pada dasarnya setiap kata, baik fa i/, isim, maupun
huruf ditulis terpisah. Hanya kata-kata tertentu yang
penulisannya dengan huruf Arab sudah lazim
dirangkaikan dengan kata lain karena ada huruf atau
harakat yang dihilangkan, maka penulisan kata tersebut
dirangkaikan juga dengan kata lain yang mengikutinya.
Contoh:

Bl ey ) ad 4l ol : Bismillahi majreha wa
mursaha
BB\ NS+ i [ I : Wa innallaha lahuwa

Khair ar-raziqin/
Wa innallaha lahuwa
khairurraziqin
|. Lafz al-Jalalah ()

Kata “Allah” yang didahului partikel seperti huruf
jarr dan huruf lainnya atau berkedudukan sebagai mudaf
ilaih (frasa nominal), ditransliterasi tanpa huruf hamzah.
Contoh:

A G . dinullah
Adapun ta marbiatah di akhir kata yang
disandarkan kepada lafz al-jalalah, ditransliterasi dengan
huruf [t]. Contoh:
4G A aA . hum fi rahmatillah
J.  Huruf Kapital

Meskipun sistem tulisan Arab tidak mengenal huruf

kapital, dalam transliterasinya huruf-huruf tersebut
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dikenai ketentuan tentang penggunaan huruf kapital
berdasarkan pedoman ejaan bahasa Indonesia yang
berlaku dalam EYD. Huruf kapital, misalnya, digunakan
untuk menuliskan huruf awal nama diri (orang, tempat,
bulan) dan huruf pertama pada permulaan kalimat. Bila
nama diri didahului oleh kata sandang (al-), maka yang
ditulis dengan huruf kapital tetap huruf awal nama diri
tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya. Jika terletak
pada awal kalimat, maka huruf A dari kata sandang
tersebut menggunakan huruf kapital (Al-). Contoh: Abu
Nasr al-Farabi, Al-Gazali.

Penggunaan huruf awal kapital untuk lafadz Allah
hanya berlaku bila dalam tulisan Arabnya memang
lengkap demikian sedangkan bila penulisan disatukan
dengan kata lain sehingga ada huruf atau harakat yang
dihilangkan, huruf kapital tidak dipergunakan. Contoh:
Sieladlsy diaall : Alhamdu lillahi rabbil

‘alamin/Alhamdu lillahi
rabbi al-‘alamin
Ba) 95 ) . Alladahu gaftrun rahim
U359 %34 L3  : Wa ma Muhammadun illa
rasal



MOTTO DAN PERSEMBAHAN

Motto
Sebab kita bersukacita bukan karena memotong padi;
kita bersukacita karena memotong padi yang kita tanam
sendiri.
(Multatuli)

Persembahan
Segala puji bagi Allah SWT. atas limpahan rahmat dan
karunia-Nya, sehingga penulis dapat menyelesaikan
penyusunan skripsi ini. Shalawat serta salam senantiasa
terhaturkan kepada Nabi Muhammad SAW. beserta keluarga
dan para sahabat beliau. Sebagai bentuk penghormatan dan
rasa terima kasih, skripsi ini dipersembahkan kepada:

1.  Kedua orang tua saya tercinta Bapak Wahono dan Ibu
Arini  Asih, yang telah mendidik, membimbing,
membesarkan saya serta tak pernah berhenti
mendo’akan dan memberikan kasih sayang kepada
saya. Terimaksih sebesar-besarnya atas semua yang
sudah diberikan sehingga penelitian ini selesai dan
berjalan dengan lancar.

2. Bapak Dr. Ahmad Ubaedi Fathuddin, M.A., selaku
dosen pembimbing skripsi yang sangat sabar
membimbing saya, dan selalu menerima saya yang
banyak kekurangan. Terima kasih atas ilmu, semangat
bimbingan dan do’anya.

3. Pimpinan Pondok Pesantren As-sami’aniy Kesesi
Kabupaten Pekalongan, Ustaz Khairuz Ziyad Hamzah
dan pendidik mata pelajaran Nahwu Kitab Jurumiyah,
Ustaz Syaiful Anam, dan seluruh penguruss pondok
serta segenap pendidik dan santri yang telah membantu

Xi



proses penelitian ini hingga selesai dan berjalan dengan
lancar.

Seluruh saudara-saudara saya yang telah mendo’akan,
mendukung dan memberikan support kepada saya
sehingga penelitian ini selesai dan berjalan dengan
lancar.

Untuk Asa, orang yang selalu saya panggil. Seperti arti
dari namanya, selalu memberikan harapan kepada saya
untuk terus maju dan bisa menyelesaikan skripsi ini,
dan selalu memberi semangat kepada saya. Ucapan
terimakasih tidaklah cukup.

Teman-teman seperjuangan dari semester satu sampai
detik ini, saya berterimakasih karena selalu
memberikan  dukungan dan motivasi selama
perkuliahan sampai dalam proses mengerjakan
penelitian ini hingga selesai.

Almamater tercinta, Program Studi Pendidikan Bahasa
Arab (PBA), Fakultas Tarbiyah dan llmu Keguruan,
Universitas Islam Negeri K.H. Abdurrahman Wahid
yang memberi saya ilmu dan pengalaman serta bekal
untuk mewujudkan cita-cita saya. Semua pihak yang
telah membantu dalam penyusunan skripsi, semoga
bantuan dan bimbingan yang telah diberikan
mendapatkan balasan pahala dari Allah SWT.



ABSTRAK

Amin Nur Alfa lIzin. 2025. "Implementasi Metode Lalaran
dalam pembelajaran Nahwu Kitab Jurumiyah santri Pondok
Pesantren As-sami‘aniy Kesesi Kabupaten Pekalongan."”
Skripsi Program Studi Pendidikan Bahasa Arab. FTIK UIN
K.H. Abdurrahman Wahid Pekalongan. Pembimbing Dr.
Ahmad Ubaedi Fathuddin, M.A.

Kata kunci: metode lalaran, nahwu, kitab jurumiyah

Nahwu sering disebut sebagai landasan ilmu dalam
mengkaji bahasa Arab. Nahwu juga menjadi pintu utama
dalam mempelajari berbagai kitab berbahasa Arab yang
membahas Agama Islam. Adanya metode lalaran adalah
karena banyaknya santri yang kesulitan dalam menghafal dan
memahami materi nahwu. Penelitian bertujuan untuk
menganalisis implementasi, kelebihan dan kekurangan
Metode Lalaran dalam pembelajaran Nahwu Kitab Jurumiyah
santri Pondok Pesantren As-sami‘aniy Kesesi Kabupaten
Pekalongan.

Rumusan masalah pada penelitian ini adalah bagaimana
implementasi metode lalaran dalam pembelajaran nahwu
kitab jurumiyah santri Pondok Pesantren As-sami’aniy Kesesi
Kabupaten Pekalongan dan apa kelebihan dan kekurangan
implementasi metode lalaran dalam pembelajaran nahwu
kitab jurumiyah santri Pondok Pesantren As-sami’aniy Kesesi
Kabupaten Pekalongan. Tujuan dari penelitian ini adalah
untuk memahami bagaimana implementasi dan untuk
mengetahui apa saja yang menjadi kelebihan dan kekurangan
dalam implementasi metode lalaran dalam pembelajaran
nahwu Kitab jurumiyah santri Pondok Pesantren As-sami’aniy
Kesesi Kabupaten Pekalongan. Penelitian ini menggunakan
penelitian lapangan (field research) dengan pendekatan
kualitatif. Sumber data primer pada penelitian ini ialah guru
nahwu dan santri kelas satu, sedangkan sumber data sekunder
diperolen dari  buku-buku maupun jurnal. Teknik
pengumpulan data yang digunakan yaitu observasi,
wawancara, dan dokumentasi. Kemudian data dianalisis
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menggunakan reduksi data, penyajian data dan penarikan
kesimpulan.

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan dapat
disimpulkan bahwa pembelajaran Nahwu Kitab Jurumiyah
dengan menggunakan Metode Lalaran di Pondok Pesantren
As-sami‘aniy Kesesi Kabupaten Pekalongan berdampak baik
bagi santri. Ini dibuktikan dengan hasil nilai santri kelas satu
yang sudah memenuhi kriteria kelulusan. Im \plementasi
metode lalaran di terdiri dari tiga tahap, yaitu tahap
perencanaan, tahap pelaksanaan, dan tahap evaluasi. Metode
lalaran memiliki beberapa kelebihan yaitu, memudahkan
hafalan, memudahkan pemahaman, serta membuat santri tidak
mudah bosan. Selain kelebihan tersebut, metode lalaran juga
memiliki beberapa kekurangan yaitu kekurangan dari diri
santri seperti kelelahan, ngantuk, kurang fokus. Kekurangan
lainya yaitu dalam implementasi metode lalaran dibutuhkan
ustaz yang kompeten dalam mengajar dan mengkondisikian
santri.
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BAB I
PENDAHULUAN
1.1. Latar Belakang Masalah

Mempelajari bahasa Arab tidak mungkin jika
tanpa mempelajari salah satu cabang ilmu dalam kajian
bahasa Arab, yaitu ilmu nahwu. Karena ilmu nahwu bisa
dikatakan sebagai salah satu kunci atau jalan untuk
mempelajari bahasa Arab. ilmu nahwu membahas
kaidah-kaidah tata bahasa Arab dan susunan kata dalam
sebuah kalimat bahasa Arab.

Dalam sebuah pembelajaran ada berbagai faktor
yang mendukumg suksesnya pembelejaran tersebut.
Salah satunya yaitu pemilihan metode yang digunakan.
Metode yang digunakan dalam pembelajaran akan
memengaruhi kesuksesan suatu proses pembelajaran,
pencapaian tujuan akan makin baik jika menggunakan
metode yang baik pula, dengan begitu tujuan sebuah
pembelajaran menjadi penentu dalam menetapkan layak
atau tidaknya penerapan suatu metode.

Berdasarkan hasil observasi dan wawancara
(2025) di Pondok Pesantren As-sami’aniy Kesesi
Kabupaten Pekalongan peneliti menjumpai penggunaan
metode lalaran dalam pembelajaran nahwu Kkitab
jurumiyah. Menurut Saiful Anam, ustaz yang mengajar
di sana penggunaan metode ini bertujuan untuk
mempermudah santri dalam menghafal dan memahami
materi nahwu yang diajarkan.

Pondok Pesantren As-sami’aniy merupakan
Lembaga Pendidikan non-formal yang mengajarkan
berbagai kajian ilmu agama Islam. Pondok tersebut juga
mengajarkan beberapa kitab yang membahas ilmu
nahwu. Kitab jurumiyah sendiri diajarkan di kelas satu,



karena kitab jurumiyah dianggap bisa menjadi dasar
yang baik untuk mempelajari ilmu nahwu.

Sebelum menerapan metode lalaran, Pondok
Pesantren As-sami’aniy dalam pembelajaran nahwu
kitab jurumiyah hanya menggunakan metode terjemah
dan ceramah. Ustaz yang mengajar mengartikan kata per
kata dari kitab jurumiyah ke bahasa Jawa, yang
kemudian ditulis para santri di kitab mereka. Kemudian
ustaz menjelaskan materi yang sudah diterjemahkan
tadi. Menurut ustaz yang mengajar pembelajaran dengan
cara ini dirasa kurang efektif. Hasil evaluasi yang
didapatkan menunjukkan santri masih belum bisa
memahami materi nahwu dari kitab jurumiyah yang
sudah dijelaskan. (Syaiful, 2025)

Dengan demikian Pondok Pesantren As-sami’aniy
menerapkan metode lalaran dalam pembelajaran
nahwu. Dengan metode ini santri akan melafalkan
dengan suara keras nadhom-nadhom. Nadhom tersebut
berisi materi-materi Kkitab jurumiyah dalam bahasa
Indonesia. Dengan metode ini Syaiful berharap santri
akan lebih mudah dalam memahami materi nahwu dari
Kitab jurumiyah.

Dari hasil wawancara dengan beberapa santri di
Pondok Pesantren As-sami’aniy, mereka mengatakan
dengan metode lalaran pembelajaran nahwu kitab
jurumiyah terasa menyenangkan. Mereka mudah
menghafalkan materi yang ada di kitab jurumiyah, dan
bisa memahami apa yang disampaikan ustaz. Mereka
juga bisa menerapkan materi yang sudah dipelajari
dalam membaca teks bahasa Arab. (Aufal & Hisyam
2025)

Oleh karena itu peneliti tertarik melakukan
penelitian dengan judul “Implementasi metode lalaran



1.2.

1.3.

1.4.

dalam pembelajaran nahwu kitab jurumiyah santri

Pondok Pesantren As-sami’aniy Kesesi Kabupaten

Pekalongan” untuk meneliti lebih dalam penerapan

metode tersebut. Adapun fokus dalam penelitian ini

adalah santri kelas satu. Karena metode lalaran dalam

pembelajaran nahwu Kitab jurumiyah ini diterapkan di

kelas satu.

Identifikasi Masalah

Berdasarkan uraian diatas identifikasi masalah
pada penelitian dengan judul “Implementasi metode
lalaran dalam pembelajaran nahwu santri Pondok

Pesantren As-sami’aniy Kesesi Kabupaten Pekalongan”

adalah sebagai berikut:

1. Metode pembelajaran yang kurang sesuai dengan
santri Pondok Pesantren As-sami’aniy Kesesi
Kabupaten Pekalongan.

2. Rendahnya pemahaman santri terhadap ilmu nahwu
di Pondok Pesantren As-sami’aniy Kesesi
Kabupaten Pekalongan.

Pembatasan Masalah

Untuk menjaga agar penelitian lebih terfokus dan
tidak meluas dari pembahasan yang dimaksudkan, maka
peneliti akan membatasi ruang lingkup penelitian ini
yang hanya membahas mengenai implementasi metode
lalaran dalam pembelajaran ilmu nahwu di Pondok

Pesantren As-sami’aniy Kesesi Kabupaten Pekalongan.

Rumusan Masalah

Berdasarkan judul dan latar belakang yang sudah
dipaparkan di atas, maka peneliti merumuskan masalah
sebagai berikut:

1. Bagaimana implementasi metode lalaran dalam
pembelajaran nahwu kitab jurumiyah santri Pondok



1.5.

1.6.

Pesantren  As-sami’aniy  Kesesi  Kabupaten
Pekalongan?

2. Apa kelebihan dan kekurangan implementasi
metode lalaran dalam pembelajaran nahwu kitab
jurumiyah santri Pondok Pesantren As-sami’aniy
Kesesi Kabupaten Pekalongan?

Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah yang sudah
diuraikan di atas, maka tujuan dari penelitian ini adalah:

1. Untuk mendeskripsikan bagaimana implementasi
metode lalaran dalam pembelajaran nahwu Kkitab
jurumiyah santri Pondok Pesantren As-sami’aniy
Kesesi Kabupaten Pekalongan.

2. Untuk mendeskripsikan apa saja yang menjadi
kelebihan dan kekurangan dalam implementasi
metode lalaran dalam pembelajaran nahwu kitab
jurumiyah santri Pondok Pesantren As-sami’aniy
Kesesi Kabupaten Pekalongan.

Manfaat Penelitian

Berkenaan dengan manfaat penelitian, penelitian
diharapkan dapat memberi manfaat sebagai berikut:

1. Manfaat Teoritis

Penelitian ini diharapkan mampu memberikan
tambahan pengetahuan serta informasi bagi peneliti
maupun pembaca untuk mengetahui metode lalaran
dalam pembelajaran nahwu. Serta sebagai bahan
referensi untuk penelitian berikutnya yang masih
terkait dengan metode lalaran.

2. Manfaat Praktis
a. Bagi Guru

Hasil penelitian ini nantinya diharapkan
bisa menjadikan tenaga pengajar lebih
mengeksplorasi  terkait dengan kelayakan



metode  lalaran  untuk  meningkatkan
pembelajaran nahwu. Penelitian ini diharapkan
juga bisa membantu guru dalam mengajar di
kelas untuk menggunakan metode yang sesuai
dalam proses pembelajaran.
b. Bagi Peserta Didik
Dari hasil penelitian ini peserta didik
kedepannya semoga makin tertarik lagi untuk
mempelajari ilmu nahwu. Dan lebih mudah lagi
dalam mempelajari nahwu. Sehingga ilmu
nahwu bisa terus berkembang dan selalau
diajarkan.
c. Bagi Kampus
Semoga hasil dari penelitian ini bisa
menjadi acuan atau  referensi  untuk
pembelajaran maupun penelitian berikutnya.
Baik bagi program studi Pendidikan bahasa
Arab maupun program studi pendidikan dan
keislaman lainnya.
d. Bagi Peneliti
Maanfaat bagi penilus di samping sebagai
syarat mencapai gelar Sarjana Starta satu,
penelitian ini juga dapat menambah wawasan
peneliti tentang penerapan metode lalaran
untuk meningkatkan pembelajaran nahwu.
1.7. Sistematika Pembahasan

Untuk memudahkan peneliti kedepannya, maka
penelitian ini akan disusun dengan sistematika sebagai
berikut:

Bab | Pendahuluan. Pada bagian ini berisi tentang
latar belakang masalah, rumusan masalah, tujuan
penelitian, manfaat penelitian, tinjauan pustaka, metode
penelitian, dan sistematika pembahasan.



Bab Il Landasan Teori, Bab ini terdiri dari
deskripsi teoritik, penelitian yang relevan dan kerangka
berpikir.

Bab I11 metode Penelitian, bab ini meliputi desain
penelitian, fokus kajian yang diteliti, data penelitian dan
sumber data yang diambil dalam penelitian ini, teknik
pengumpulan data yang digunakan, teknik keabsahan
data yang digunakan, dan teknik analisis data yang
dipakai.

Bab IV Pembahasan, Pembahasan berisi tentang
Implementasi metode lalaran dalam pembelajaran ilmu
nahwu kitab jurumiyah santri Pondok Pesantren As-
sami’aniy Kesesi Kabupaten Pekalongan. Serta
menjelaskan faktor pendukung dan penghambat dalam
penerapan metode lalaran tersebut.

Bab V Penutup, bagian ini meliputi kesimpulan
dan saran dari hasil penelitian. Adapun pada bagian
akhir skripsi ini, meliputi daftar pustaka, daftar riwayat
hidup peneliti dan lampiran-lampiran.



BAB V
PENUTUP

5.1. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan

mengenai  implementasi metode lalaran dalam
pembelajaran nahwu Kkitab jurumiyah santri Pondok
Pesantren As-sami’aniy Kesesi Kabupaten Pekalongan,
peneliti menyimpulkan beberapa hal sebagai berikut:

1.

Implementasi metode lalaran dalam pembelajaran
nahwu kitab jurumiyah terbukti menghasilkkan
dampak baik dan efektif dalam meningkatkan
pemahaman nahwu santri Pondok Pesantren As-
sami’anly  Kesesi  Kabupaten  Pekalongan.
Implementasi metode lalaran dalam pembelajaran
nahwu santri Pondok Pesantren As-sami’aniy
Kesesi Kabupaten Pekalongan terdiri dari tiga tahap
yaitu perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi. Pada
tahap perencanaan ustaz yang mengajar
menyiapkan bahan ajar dan materi yang akan
diajarkan. Kemudian pada tahap pelaksanaan ustaz
akan menjadi mengarahkan santri untuk melalar
nadhom-nadhom yang berisi materi. Setelah itu
pada tahap terakhir yaitu tahap evaluasi, ustaz akan
menilai dan mengukur pemahaman nahwu santri.

Metode lalaran memiliki beberapa kelebihan yaitu,
memudahkan hafalan, memudahkan pemahaman,
serta membuat santri tidak mudah bosan. Selain
kelebihan tersebut, metode lalaran juga memiliki
beberapa kekurangan vyaitu kekurangan dari diri
santri seperti kelelahan, ngantuk, kurang fokus.
Kekurangan lainya vyaitu dalam implementasi
metode lalaran dibutuhkan ustaz yang kompeten
dalam mengajar dan mengkondisikian santri.
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Penggunaan metode lalaran ini membantu santri
untuk menghafalkan materi dari kitab jurumiyah,
sehingga santri juga lebih mudah memahami materi
tersebut. Hal ini dibuktikan dengan hasil nilai santri
Pondok Pesantren As-sami’aniy yang sudah
memenuhi Kriteria kelulusan. Selain itu beberapa
santri  juga menganggap metode lalaran
menyenangkan, dan menjadikan santri tidak mudah
bosan dalam belajar.

5.2. Saran

1.

Bagi Siswa

Setelah mengikuti pembelajaran  nahwu
menggunakan metode lalaran santri menjadi lebih
semangat dan fokus dalam menghafal nadhom-
nadhom Kitab jurumiyah.
Bagi lembaga/sekolah

Dengan adanya hasil yang sudah baik dengan
menggunakan metode lalaran dalam pembelajaran
nahwu, tentunya harus dikembangkan lagi supaya
lebih bisa lebih baik. Santri-santri harus dibimbing
lagi dalam pembelajaran agar menciptakan santri
yang berilmu dan beradab.
Bagi Ustaz/Pendidik

Sebaiknya ustaz dapat memberikan reward
berupa pujian untuk memotivasi santri agar lebih
giat dalam belajar. pembelajaran juga memerlukan
variasi metode sehingga tidak membosankan dan
lebih melekat diingatan murid.
Bagi Peneliti Selanjutnya

Untuk peneliti yang berminat dibidang yang
sama, dengan segala kendala dan keterbatasan,
semoga hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai
referensi untuk penelitian selanjutnya.
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